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ABSTRAK
Nama : Muhram Veriawan
Nim : 20700111066
Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo
Kabupaten Watansoppeng
Skripsi ini membahas tentang efektivitas penerapan model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo Kab. Watansoppeng.
Penelitian ini bertujuan 1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas
X SMK Negeri 1 Marioriwawo Kab. Watansoppeng sebelum diterapkan model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI). 2. Untuk
mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo
Kab. Watansoppeng setelah diterapkan model Pembelajaran Kooperatif
Individualization Tipe Team Assisted (TAI). 3. Untuk mengetahui apakah model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) efektif
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas SMK Negeri 1 Marioriwawo Kab.
Watansoppeng
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen semu (Quasi Experimental) dengan menggunakan desain penelitian
Non-equivalent Control Group Design, dimana penelitian ini menggunakan dua
kelompok yaitu kelompok kelas  kontrol dan eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMP SMK Negeri 1 Marioriwawo yang yang
terdiri atas 155 siswa, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas Xa yang terdiri
dari 36 orang siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas Xb yang terdiri dari
36 orang siswa sebagai kelompok kontrol, kelas eksperimen dan kelas kontrol
tidak dipilih secara acak (random). Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif pada kelompok kontrol
yaitu, nilai rata-rata pretest adalah 56,64 dan nilai rata posttest adalah 65,36.
Sedangkan kelompok eksperimen nilai rata-rata pretest adalah 51,40 dan nilai
rata-rata posttest adalah 76,10.
Berdasarkan hasil perhitungan data diperoleh thitung = 3,86 dan ttabel = 1,68
Karena thitung > ttabel (3,86 > 1,68) maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak.
Dengan demikian bahwa penerapan model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team
Assisted Individualization (TAI) efektif terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo Kabupaten Watansoppeng.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. LatarBelakang
Pendidikanadalahsuatu proses dalamrangkamempengaruhisiswa agar
dapatmenyesuaikandirisebaikmungkinterhadaplingkungannyadandengandemikianakanmenim
bulkanperubahandalamdirinya yang
memungkinkannyauntukberfungsisecarakuatdalamkehidupanmasyarakat.1Pendidikan yang
berkualitas akan memberikan pengaruh positif kepada siswa. Dengan adanya pendidikan
siswa akantumbuh dan berkembang dengan baik yang nantinya akan menjadi manusia yang
berguna di masyarakat.Sumber daya yang berkualitas hanya dapat dihasilkan melalui
pendidikan yang berkualitas.Semuaaktivitasdanprestasihiduptidak lain
adalahhasildaribelajar, keberhasilandari proses
belajarditandaidengantercapainyatujuan pendidikan.2
Pendidikansangatberperanpentingdalammembentukkarakterpesertadidik.
Perilakudanpolapikirdaripesertadidikditentukanolehpendidikan yang diterimanya.
Ayat Al-qur’an yang
menyinggungmengenaipendidikandiantaranyayaitusebagaiberikut:
1OemarHamalik, ProsesBelajarMengajar(Jakarta: BumiAksara, 2001), h. 79. e-Journal: The
Effect Of Cooperative Learning Model Type “TAI” With Peer Tutor Technique To Students
Mathematic Achievement Using Formal Intellectual Control Eight Grade Bilingual Class Students Of
SmpRsbi Denpasar
2I Made RupiaArsana dkk, journal : PengaruhMetodeEkspositori yang
dikombinasikandengan Mind Mapping terhadaphasilbelajar IPA
2QS.Az-Zumar/39: 9
Terjemahnya:
“Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?”Sesungguhnya orang-orang yang berakallah
yang dapat menerima pelajaran.”3
Ayat di atasmenunjukkanbahwa Allah
swtmengisyaratkanbetapapendidikansangatpentingdalamkehidupanmanusia,
halitudikarenakanpendidikansangatmenentukanpolapikirmanusia.
Baikburuknyamanusiasangatdipengaruhiolehpendidikan yang diperolehnya.
Pembentukansumberdayamanusia yang berkualitas,
perananpendidikanmatematikasangatpentingkarenamatematikasebagaisalahsatumatap
elajaran yang
mengantarmanusiaberfikirsecaralogisdansistematis.Pendidikanmatematika di
tingkatSMKjugamempunyaiperanan yang
sangatpentingsebabjenjanginimerupakanpondasi yang
sangatmenentukandalammembentuksikap, kepribadian, dankecerdasananak.
3MajelisUlama Indonesia, Al Quran Terjemah Indonesia, (Jakarta: Departemen Agama RI,
1988), h. 913.
3Pentingnyapendidikanmatematika di tingkatSMKmenuntut guru lebihkreatifdalam
proses pembelajaranmatematika.
Salah satu yang
menentukanberhasilnyapendidikanadalahpelaksanapendidikanyaitu guru.Guru
secaralangsungmempengaruhimembinadanmengembangkankemampuansiswa agar
menjadimanusia yang cerdas, terampildanbermoral.4 Guru
harusmempunyaikemampuandasar yang diperlukansebagaipendidikdanpengajar.
Padapembelajaran di kelas, guru
hendaknyaberusahamenciptakansituasidankondisi yang menyenangkanbagisiswa,
sehinggadapatmengikuti proses pembelajarandenganbaikdanmateri yang
disampaikandapatditerimadandipahamiolehsiswa. Situasipembelajaran yang
menyenangkaninisangatdiperlukandalampembelajaranmatematika.5Situasipembelajar
an yang menyenangkanakanmemberikanpengaruhpositifpadasiswa,
siswaakantertarikdenganmateri yang
diberikansehinggamerasamudahdalammenerimapelajaran.
Salah satulangkah yang dapatditempuh guru
dalamupayameningkatkankeaktifandanprestasibelajarsiswaadalahdenganmenerapkan
model pembelajarankooperatif.Pembelajarankooperatifadalahsalahsatu model
pembelajarankelompok yang memilikiaturan-aturantertentu.
4Nurfatana, skripsi: meningkatkanhasilbelajarmatematikapokokbahasan
operasipecahanmuridkelas V SD Negeri 266
ToroliyaKabupatenBulukumbamelaluipenerapanmetodepermainan
5I Made HendraSukmayadkk, journal :Eksperimentasi Model PembelajaranKooperatifTipe
Team Assisted Individualization (TAI) Ditinjau Dari KemandirianBelajarSiswa
4Masalah lain yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran matematika
adalah kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki siswa, sehingga dalam proses
pembelajaran matematika siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal
yang diberikan.
Sulitnyamemahamikonsepjugamerupakanhambatanbagisiswadalambelajarmatematika
. Padahal dalam belajar matematika adalah memahami konsep, namun kebanyakan
siswa mengerti apabila diberikan contoh soal yang berkaitan dengan materi. Siswa
terfokus pada contoh soal yang diberikan tanpa memahami konsep. Sehingga siswa
hanya bisa mengerjakan soal yang serupa dengan contoh yang diberikan sebelumnya,
apabila diberikan soal lain yang sedikit berbeda siswa merasa kesulitan dalam
mengerjakannya karena tidak memahami konsep.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas X SMK Negeri 1
Marioriwawo yang bernama Nurwahidah, S.Pd mengatakan bahwa dalam proses
pembelajaran guru masih menerapkan pembelajaran konvensionalyang berpusat pada
guru (teacher centered) khususnya dalam mata pelajaran matematika.Guru
hanyamemberikansedikitketerangankemudianpesertadidikdiberikansoallatihantanpam
endapatbimbingandari guru, sehinggapesertadidiklebihcenderungbekerjasecara
individual dankurangmemahamikonsepmateri yang disampaikan,
dalampembelajaranmatematikasering kali
hasilbelajarpesertadidikmasihrendahdantidaksesuaidengankompetensi yang
diharapkan.Hal inidapat dilihatdarinilai rata-ratahasiltes semester
masihdalamkategorirendahyaitu 58,48 masih di bawahkriteriaketuntasan minimal
5(KKM) yang sudahditetapkanyaitu 70.6Dengandemikian, masalahdalam proses
pembelajaranmatematika yang dialamisiswayaitu model pembelajaran yang
masihkonvensionaldankurangbervariasi.
Mengatasi kondisi seperti itu, peneliti ingin menawarkan satu solusi untuk
permasalahannya. Adapun solusi yang ditawarkan adalah penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TAI.Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan
model pembelajaran yang pada hakekatnya melibatkan tugas yang memungkinkan
peserta didik saling membantu dan mendukung dalam menyelesaikan tugas sehingga
peserta didik mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Pada model pembelajarankooperatiftipe
team assisted individualization siswadikelompokkandalamsuatukelompokkecil yang
heterogendalamhalkemampuanakademis, jeniskelamin, sosialekonomi.
Kesulitanpemahamanmateri yang
tidakdapatdipecahkansendiridapatdipecahkansecarabersama-
samadengananggotakelompoknyasertabimbingan guru.
Pembelajaran dipandang dari sudut pembelajaran merupakan sebuah konsep
(model) yang berisikan sejumlah strategi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan
masalah yang dihadapi. Hal ini didasari dari asumsi bahwa optimalisasi prestasi
akademik dapat dicapai melalui penyesuaian antara pembelajaran dengan perbedaan
6 Nurwahidah, S. Pd., HasilWawancara. (rabu 11Agustus 2015)
6kemampuan peserta didik.7PembelajaranTAI
akanmemotivasireaksiperbedaanpadasiswakarenaadanyaperlakuan.
Diyakinibahwatidakadaperlakuan yang paling
baguskarenaadanyapengaruhdarikemampuanpesertadidik yang
berbedaataudapatjugaterjadimetodepembelajarandilaksanakanmembuatsebagianbesar
pesertadidikpahamnamunjugaada yang
tidakmemahaminyaolehkarenaitupembelajaranTAI dilakukan dalam menyelesaikan
masalah secara bersama. TAI
mengacupadakonsepbahwabeberapateknikinstruksionallebihataukurangefektifbagiind
ividutertentutergantungpadakemampuankhususataukemampuan yang dimilikisiswa.8
Hal di atasrelevandengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadillah
menunjukan bahwa diperolehnya nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen 76,08. Sedangkan kelas kontrol nilai rata-ratanya 68,43. Hal ini
menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaranTAIlebih tinggi dari pada kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional.9
7R. A . Yacku 1ic, “Multidimensonal Scaling Evaluation Of Team Assisted
Individualization”,(Thesis, Faculty Of  Graduate Studies And Research The University Of Alberta,
Kanada, 1981).h.4.
8FenfangHwu,  “Team assisted individualization effects on explicit rule learning: A latent
Growth Curve Analysis”, (Article, Department of Romance Languages and Literatures vol. 18 no. 3
University of Cincinnati, USA, 2014).h.296
9Nur Fadillah, “Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization
Untuk Meningkatkan Kemampuan Dalam Memecahkan Masalah Materi Pokok Matriks Pada Peserta
Didik Kelas VIII MTs Negeri 1Semarang.” Skripsi (Semarang: Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011),
h. 53
7Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan mengkaji suatu
penelitian dengan judul “Efektivitas Penerapan Model
PembelajaranKooperatifTipeTeamAssistedIndividualization (TAI) Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo Kab.
Watansoppeng”.
B. RumusanMasalah
Sehubungandenganlatarbelakang di atas, makamasalah-masalah yang
akanditelitidalampenelitianiniadalah:
1. BagaimanahasilbelajarmatematikasiswakelasX SMK Negeri 1
MarioriwawoKab. Watansoppengsebelumpenerapan model Team Assisted
Individualization (TAI)?
2. BagaimanahasilbelajarmatematikasiswakelasX SMK Negeri 1
MarioriwawoKab. Watansoppengsetelahpenerapan model Team Assisted
Individualization (TAI)
3. Apakah modelTeam Assisted Individualization
(TAI)efektifterhadaphasilbelajarmatematikasiswakelas X SMK Negeri 1
MarioriwawoKab. Watansoppeng ?
C. TujuanPenelitian
Setiapkegiatan yang dilakukanpadadasarnyamempunyaitujuan, demikian
pula denganpenelitianini. Adapuntujuan yang
ingindicapaiberdasarkanrumusanmasalahdaripenelitianiniadalahsebagaiberikut :
81. UntukmengetahuihasilbelajarmatematikasiswakelasX SMK Negeri 1
MarioriwawoKab. Watansoppengsebelumpenerapan model Team Assisted
Individualization (TAI).
2. Untuk mengetahui hasilbelajarmatematikasiswakelasX SMK Negeri 1
MarioriwawoKab. Watansoppengsetelahpenerapan model Team Assisted
Individualization (TAI)
3. UntukmengetahuiefektivitaspenerapanTeam Assisted Individualization
(TAI)terhadaphasilbelajarmatematikasiswakelas X SMK Negeri 1
MarioriwawoKab. Watansoppeng.
D. Manfaat Penilitian
Hasildaripelaksanaaninidiharapkanmemberikanmanfaatuntukberbagaipihakant
ara lain:
1. BagiSiswa
Dapatmemahamidenganmudahkonsepmatematikadenganmenggunakan model
pembelajarankooperatiftipeTeam Assisted Individualisation (TAI).
2. BagiGuru
Sebagai masukan dalam menentukan berbagai langkah penanganan terhadap
siswa yang mengalami masalah dengan peningkatan hasil belajar matematika baik di
sekolah maupun di luar sekolah serta sebagai masukan dalam memilih model
pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran.
3. BagiSekolah
9Penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan pembelajaran
sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar mengajar sesuai dengan harapan
yang diinginkan demi terwujudnya pendidikan yang lebih berkualitas.
4. BagiPeneliti
Sebagai acuan dan masukan dalam mengembangkan penelitian di masa
mendatang serta menjadi referensi sebagai calon pendidik.
9BAB II
KAJIAN TEORITIK
Tinjauan teoretik dalam penelitian ini pada dasarnya dijadikan acuan untuk
mendukung dan memperjelas penelitian ini. Sehubungan dengan masalah yang
diteliti, kerangka teori yang dianggap relevan dengan penelitian ini diuraikan sebagai
berikut:
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar Matematika
a. Belajar
Belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi dalam kehidupan manusia
sehari-hari, tetapi kalau ditanyakan kepada diri sendiri, maka akan termenunglah kita
untuk mencari jawaban apakah sebenarnya yang dimaksud dengan belajar itu.
Kemungkinan besar jawaban atas pertanyaan  tersebut akan mendapatkan jawaban
yang bermacam-macam pula dikalangan para ahli.Belajar adalah suatu proses yang
kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu
terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena
itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja.1Menurut pengertian ini, hasil
belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
1Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1996)  h.1.
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Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penugasan hasil latihan melainkan perubahan
kelakuan. Pengertian ini sangat berbeda dengan pengertian lama tentang belajar, yang
menyatakan bahwa belajar adalah memperoleh pengetahuan, bahwa belajar adalah
latihan-latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis dan seterusnya.2
Secara umum, belajar dipahami sebagai perubahan yang relative konstan
dan berbekas pada diri individu setelah berinteraksi dengan lingkungannya secara
aktif, menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan
sikapnya. Relatif konstan berbekas bermakna relatif tetap, artinya hasil belajar ada
kalanya mansukh atau dihapus dan diganti dengan baru , dan ada kalanya  dilupakan
pada saat yang lain. Intinya, belajar adalah perubahan dari tidak tahu menjadi tidak
tahu, dan dari tidak bisa menjadi bisa melakukan atau bisa berperilaku. Meskipun
demikian, tidak semua perubahan disebut perubahan belajar.3Perubahan sebagai
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti pengetahuan, pemahaman,
sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kebiasaan serta perubahan aspek
lainnya ada pada individu yang belajar.
Belajar memang tidak hanya proses untuk memperoleh kepandaian atau
ilmu, tapi juga untuk mengubah tinglah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman. Bigg, misalnya mengartikan belajar sebagai tiga fungsi kegiatan, yaitu:
1) kegiatan pengisisan kemampuan kognitif dengan realitas atau fakta sebanyak-
2Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 27-28.
3M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek, (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h.1.
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banyaknya (aspek kuantitatif); 2) proses validasi atau pengabsahan terhadap
penguasaan siswa atau materi yang dikuasai, berdasrkan hasil prestasi yang
dicapai(aspek institusional); dan 3) belajar merupakan proses perolehan arti dan
pemahaman serta cara-cara untuk menafsirkan dunia disekeliling peserta didik.
Sehingga dengan berbekal pengetahuan dan pemahaman tersebut, terjadi pengubahan
tingkah laku dan gaya berpikir (aspek kualitatif).4
Sehingga dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang
mengubah kelakuan lama ke kelakuan baru yang mengakibatkan seseorang lebih siap
dalam menghadapi suatu situasi tertentu. Dengan demikian, kegiatan belajar akan
selalu dialami oleh manusia sepanjang hayatnya, baik secara sadar atau tidak, dan
setelah belajar akan diperoleh perubahan-perubahan yang merupakan hasil belajar
dari pengalaman belajar.
b. Hasil belajar
Kata hasil dari kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu yang
didapat dari jerih payah. Dari sumber yang sama, belajar berarti berusaha untuk
memperoleh ilmu atau menguasai suatu keterampilan.5
Menurut Kimble dan Garnezy dalam Nasution, hasil belajar dapat
didefenisikan dari adanya kemampuan melakukan sesuatu secara permanen,
berulang-ulang dengan hasil yang sama. Demikian halnya menurut Abdurrahman
4Bunga Mawar, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa Yang Diajar Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) dengan Tipe
Teams Games Tournament (TGT) pada Kelas VIII SMP Negeri 1 Tonra Kabupaten Bone”, skripsi
(Makassar: FTK UIN Alauddin, 2011), h. 14.
5 Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia (Cet I; Surabaya: Reality Publisher, 2008).
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dalam sumber yang sama dikatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang
diperoleh intelegensi dan penguasaan anak tentang materi yang akan dipelajarinya.6
Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat dinyatakan bahwa hasil belajar
mempunyai kemampuan yang sangat penting dalam pendidikan dan kemampuan
keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima
perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan
itu dalam kehidupan sehari-hari, bahkan kualitas pendidikan dicerminkan antara lain
oleh siswa pada mata pelajaran yang telah dipelajari di sekolah.
c. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diidentikkan dengan
kata “mengajar” berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan
kepada orang supaya diketahui (dituruti) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran
“an’ menjadi pembelajaran, yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau
mengajarkan sehingga peserta didik mau belajar.7 Pembelajaran adalah upaya
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan
kebutuhan peserta didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan
peserta didik serta peserta didik dengan peserta didik..8 Marpaung mengatakan bahwa
prosespembelajaran di sekolah adalah sebuah proses matematisasi yang terdiri dari
6 Nasution, Proses Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 30.
7Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran, h. 19
8Dwi Kartika Sari, “Efektifitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek Dengan Pendekatan
Bermain Diluar Kelas Untuk Meningkatkan Kemampuan Dalam Memecahkan Masalah Materi Pokok
Himpunan Pada Peserta Didik Kelas VII MTs NU 01 Tarub Kab. Tegal Tahun Ajaran 2010/2011”
Skripsi (Semarang: Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo, 2011), h. 7
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dua proses, yakni matematisasi horisontal dan matematisasi vertikal. Matematisasi
horisontal adalah sebuah proses mentransfer dunia siswa kedalam dunia matematik.9
Istilah mathematics (Inggris), mathematik (Jerman), mathematique
(Perancis), matematico (Italia), matematiceski (Rusia), atau mathematic/wiskunde
(Belanda) berasal dari perkataan latin mathematica, yang mulanya diambil dari
perkataan Yunani, mathematike yang berarti “relating to learning”. Perkataan itu
mempunyai akar kata mathema yang berarti ilmu atau pengetahuan.10
Berdasarkan etimologi, perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan
yang diperoleh dengan bernalar. Bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui
penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia
rasio, sedang ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen disamping
penalaran.11
9Ikin Zaenal Mutakin, “Pembelajaran Matematika Berbantuan CD Interaktif dengan Evaluasi
Menggunakan Mathematic Education Game (MEG)  pada Pokok Bahasan Persamaan Garis Lurus”,
OfficialWebsite of Ibrahim MA.http://www.anekamakalah.com/2012/07/makalah-pembelajaran-
matematika.html (22 Oktober 2014).
10Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: FMIPA
UPI, 2003), h. 15.
11Mappaita Muhkal, Strategi Belajar Mengajar Matematika, h. 2. (Makassar: UNM, 2002), h.
1.
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Di bawah ini ada beberapa definisi atau pengertian tentang matematika
adalah :
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara
sistematik.
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi.
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logika dan berhubungan
dengan bilangan.
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta fakta kuantatif dan masalah tentang
ruang dan bentuk.
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur struktur yang logika.
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.12
Sedangkan menurut pandangan beberapa ahli, tentang matematika adalah
sebagai berikut:
1) James dalam kamus matematikanya mengemukakan bahwa matematika
adalah ilmu tentang bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang
berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak.
2) Kline mengemukakan bahwa matematika itu bukan pengetahuan yang
menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi keberadaannya
itu untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan
sosial, ekonomi, dan alam.
12Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta; Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi DEPDIKNAS.1999), h. 11.
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3) Johnson dan Rising menyatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola
mengorganisasikan pembuktian yang logik; matematika itu adalah bahasa;
matematika adalah pengetahuan struktur yang terorganisasikan, sifat-sifat atau
teori-teori itu dianut secara deduktif berdasarkan kepada unsur-unsur yang
didefinisikan atau tidak, aksioma-aksioma, sifat-sifat atau teori-teori yang
telah dibuktikan kebenarannya.13
Anwar menyatakan bahwa belajar matematika pada  hakikatnya adalah
berkenaan dengan ide-ide, struktur yang diatur menurut aturan yang
logis.14Matematika tumbuh dan berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu
logika adalah dasar terbentuknya matematika. Logika adalah masa bayi dari
matematika, sebaliknya matematika masa dewasa dari logika. Pada permulaannya
cabang-cabang matematika yang ditemukan adalah Aritmatika atau berhitung,
Aljabar, dan Geometri. Setelah itu ditemukan kalkulus yang berfungsi sebagai
tonggak penopang terbentuknya cabang matematika yang baru yang lebih
kompleks.15
Dari pendapat di atas terlihat bahwa cakupan matematika sangat luas dan
setiap ahli melihat matematika dari berbagai sisi. Sehingga dari pendapat di atas
terlihat  bahwa matematika mencakup ilmu tentang struktur, ilmu deduktif, dan ilmu
tentang pola dan hubungan. Jika dikaitkan dengan belajar  matematika, maka hasil
13Kesro, Dasar-dasar Pendidikan MIPA, (Cet. I, Jakarta: Depdikbud, 1994), h. 2.
14Nuril Milati, “Penerapan Pembelajaran Kopeeratif Tipe TGT (Tems Games Turnament)
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V Madrasyah Ibtidaiyah Ar-Rahmah
Jabung Malang”, Skripsi (Malang: Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2009), h. 46.
15 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, h. 17.
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belajar matematika adalah suatu hasil yang diperoleh siswa dalam menekuni dan
mempelajari matematika.
Hasil belajar matematika adalah sesuatu yang dicapai melalui proses belajar
matematika atau dengan kata lain belajar matematika diperlukan adanya keterlibatan
mental dalam mengkaji hubungan-hubungan antara struktur-struktur dari matematika
sehingga diperoleh pengetahuan sebagai hasil belajar matematika yang dapat
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam mempelajari berbagai ilmu
pengetahuan.
2. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperatif Learning)
Cooeperative Learning atau pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivisme yaitu pembelajaran yang
berpusat pada siswa.
Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak
digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa
(student uriented) terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru
dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa
yang agresif dan tidak peduli pada yang lain.
Menurut Johnson & Johnson (1994) cooperative learning adalah
mengelompokkan siswa di dalam kelas menjadi suatu kelompok kecil agar siswa
dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan
mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut.
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Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Ibrahim dkk adalah :16
FASE KEGIATAN GURU
Fase 1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar.
Fase 2
Menyampaikan informasi
Guru menyampaikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan
Fase 3
Mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok belajar
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar dan
membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien.
Fase 4
Membimbing kelompok
bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka
Fase 5
Evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi
yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
Fase 6
Memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik
upaya maupun hasil belajar individu dan
kelompok.
16Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik Konsep,
Landasan Teoritis-Praktis dan Implementasinya. Cetakan Pertama. Jakarta: Prestasi Pustaka.
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B. Model Pembelajaran Kooperative TipeTeam Assisted Individualization (TAI)
Pada dasarnya para siswa memasuki kelas dengan berbekal pengetahuan,
keterampilan-keterampilan dan motivasi yang berbeda, sehingga ketika guru
menyampaikan suatu materi pelajaran dalam kelas yang beragam pengetahuannya,
kemungkinan beberapa siswa tidak mempunyai keterampilan-keterampilan prasyarat
untuk mempelajari materi pelajaran tersebut. Sedang siswa yang lain mungkin telah
mengetahui materi tersebut, sehingga dapat mempelajari dengan cepat dan waktu
yang tersisa akan terbuang percuma.
Tipe TAIdalam penggunaan tim belajar yang terdiri dari empat anggota yang
mempunyai kemampuan bercampur menggabungkan pembelajaran kooperatif
dengan pengajaran individual. Untuk menjembatani masalah di atas, pembelajaran
kooperatif tipe TAImerancang sebuah bentuk pembelajaran kelompok dengan cara
menyuruh para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok pembelajaran kooperatif
dan bertanggungjawab dalam pengaturan dan pengecekan secara rutin, saling
membantu memecahkan masalah dan saling mendorong untuk berprestasi.
Dalam kelompok kooperatif siswa yang memberikan penjelasan luas dan
mendalam atau ekstensif kepada siswa lain belajar lebih baik daripada siswa yang
memberikan atau menerima jawaban pendek atau tidak menjawab. Team assisted
individualization merupakan metode belajar kooperatif yang terdiri dari delapan
komponen, yaitu:
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a. Kelompok.
Kelompok yang dibentuk beranggotakan 4 atau 6 siswa. Kelompok tersebut
merupakan kelompok heterogen, yang mewakili hasil-hasil akademis dalam kelas,
jenis kelamin, dan ras. Fungsi kelompok adalah untuk memastikan bahwa semua
anggota kelompok ikut belajar dan lebih khusus adalah mempersiapkan anggotanya
untuk mengerjakan tes dengan baik.
b. Tes Penempatan
Para siswa diberi pretes pada permulaan pengajaran. Soal yang diberikan
berkenaan dengan materi yang akan diajarkan. Hal ini dianggap perlu untuk
keberhasilan suatu pembelajaran yang direncanakan. Tujuan untuk mengetahui
kelemahan atau kekurangan siswa pada bidang tertentu dan memudahkan guru dalam
memberikan bantuan jika diperlukan.
c. Materi Kurikulum
Siswa menyelesaikan (mempelajari) materi kurikulum secara individual.
d. Belajar Kelompok
Setelah ujian tingkat, guru mengajarkan pelajaran pertama. Lalu para siswa
diberikan suatu unit materi secara individual. Siswa mengerjakan unit-unit tersebut
dalam kelompok masing-masing.
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e. Nilai Tim dan Penghargaan Kelompok
Di akhir tiap minggu, guru menghitung skor kelompok. Skor ini didasarkan
pada jumlah rata-rata unit yang tercakup oleh anggota kelompok dan akurasi dari tes-
tes unit. Kriteria dianut untuk prestasi kelompok. Kriteria yang tinggi dibuat untuk
kelompok super, kriteria menengah dengan kelompok hebat dan kriteria minimum
untuk kelompok baik. Kelompok-kelompok yang memenuhi kriteria kelompok super
dan kelompok hebat menerima sertifikat yang menarik.
f. Mengajar Kelompok
Pada saat guru memulai materi baru, guru mengajar materi pokok selama 10
atau 15 menit secara klasikal kepada siswa-siswa yang telah dikelompokkan dengan
anggota yang heterogen. Para guru menggunakan program pembelajaran konsep yang
khas. Maksud dari tahap ini adalah untuk memperkenalkan konsep-konsep utama
pada siswa. Guru menggunakan manipulasi, diagram dan demonstrasi yang
menyeluruh. Secara umum, para siswa mempunyai konsep-konsep yang telah
diperkenalkan secara individu. Pembelajaran langsung pada kelompok-kelompok
pengajaran ini dimungkinkan dalam sebuah program pada kelompok-kelompok
pengajaran yang dimungkinkan dalam sebuah program secara individual oleh fakta
bahwa para siswa bertanggung jawab untuk hampir semua pengecekan, penanganan
materi dan jalannya pelaksanaan.
21
g. Tes Fakta
Satu kali seminggu, para siswa mengambil tes-tes tiga menit berdasarkan
fakta.
h. Unit Kelas Keseluruhan
Setelah tiga minggu, guru menghentikan program individual yang digunakan
dalam menyelesaikan tes dan menggunakan waktu selama satu minggu yang
berhubungan dengan strategi pemecahan soal.
Terdapat enam langkah atau fase model pebelajaran kooperatif. Urutan
langkah-langkah atau sintaks model pembelajaran kooperatif adalah:
Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut.
Fase 2: Menyajikan Informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demontrasi atau lewat
bahan bacaan.
Fase 3: Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar.
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana cara membentuk kelompok
belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.
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Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar.
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.
Fase 5: Evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
Fase 6: Memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar
individu dan kelompok.
C. Kajian Penelitian yang Relevan
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek diantaranya sebagai berikut.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadillah menunjukan bahwa
diperolehnya nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen 76,08.
Sedangkan kelas kontrol nilai rata-ratanya 68,43. Hal ini menunjukan bahwa hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran TAI
lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.17
Kedua, menurut Nur Alifah pada skripsinya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Team Assisted Individualizationterhadap Kualitas Pembelajaran
17Nur Fadillah, “Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Team Assisted Individualization
Kelas Untuk Meningkatkan Kemampuan Dalam Memecahkan Masalah Materi Pokok Matriks Pada
Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 1Semarang.” Skripsi (Semarang: Fak. Tarbiyah IAIN
Walisongo, 2011), h. 53
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Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sidiarjo”. Menyatakan bahwa metode
pembelajaran TAI memberi pengaruh yang cukup signifikan terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran disekolah.18
Ketiga, Nita Ulia pada penelitian ini menyatakan bahwa “pembelajaran
model TAI dibandingkan dengan metode pembelajaran lain, memiliki nilai tinggi
dalam peningkatan kualitas belajar siswa”. Kesimpulan tersebut diperoleh dengan
memberikan karakteristik pembelajaranTeam Assisted Individualization.19
Keempat, penelitian yang dilakukan Nurhikmah menunjukan bahwa rata-rata
hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualizationlebih baik dari pada rata-rata hasil belajar kelas yang mengggunakan
model pembelajaran ekspositori atau tradisional. Hal ini dibuktikan dengan uji
statistic t-test (uji pihak kanan) dan diperoleh thitung= 3,432 dan ttabel= 1,882. Dengan
demikian thitung >ttabel maka H0ditolak atau dengan kata lain Haditerima yang artinya
rata-rata hasil belajar peserta didik yang menggunakan model pembeljaran berbasis
proyek lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan
model pembelajaran ekpositori. Dan demikian Nurhikmah menyimpulkan bahwa
18Nur Alifah, “Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted Individualization)terhadap
Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Karang Binangun,
Lamongan”,Skripsi ( Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2010).
19Nur Ulia, “Pembelajaran Team Assisted IndividualizationModel Potensial Untuk
Meningkatkan Mutu Pembelajaran”,http//lubisgrafura.wordpress.com/2008/06/22
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model pembelajaran berbasis proyek efektif dalam dalam meningkatkan kamampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik pada materi kubus dan balok.20
Kelima, menurut Fatiyah mengatakan dalam skripsinya bahwa peningkatan
penguasaan hasil belajar siswa setelah pembelajaran, pada kelas yang menggunakan
model pembelajaran Team Assisted Individualizationlebih baik dari kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Dan pembelajaran Team Assisted
Individualizationmemberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar fisika
siswa, yaitu peningkatan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar.21
Dari beberapa hasil penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaranTeam Assisted Individualization dapat
memberikan perubahan yang positif terhadap hasil belajar dan proses pembelajaran.
D. Kerangka Pikir
Penelitian umumnya dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai
berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar serta indikator pembelajaran.
Salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran tersebut ialah melalui hasil belajar siswa.
Hasil belajar adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan peserta didik dalam menguasai bahan pelajaran yang telah diperoleh
20Nurhikmah, “Efektifitas Pembelajaran Team Assisted IndividualizationTerhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik Pada Materi Garis Dan Sudut” Skripsi
(Semarang: Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo, 2012), h. 44
21Fatiyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted IndividualizationTerhadap Hasil
Belajar Siswa” Skripsi (Jakarta: Fak. Tarbiyah UIN Syarif Hidayatullah, 2008).
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pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Adapun hasil belajar tersebut dapat
diperoleh melalui tes yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada peserta
didiknya.Berdasarkan uraian sebelumnya maka hasil belajar merupakan perubahan
yang terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu.
Model pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran
tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization
(TAI). Model pembelajaran tersebut dapat mengaktifkan siswa dalam belajar dengan
cara memberikan motivasi.Model pembelajaran kooperatif ini adalah model
pembelajaran yang memberikan landasan teoretis bagaimana peserta didik dapat
sukses belajar bersama orang lain. Peserta didik tidak diajarkan untuk memandang
teman-teman lainnya sebagai kompetitor untuk dikalahkan, melainkan sebagai mitra
belajar yang saling mendukung. Ukuran bersaing adalah dengan diri sendiri
bagaimana peserta didik dapat menghasilkan yang terbaik karena dorongan motivasi
dari dalam diri. Bahkan peserta didik didorong untuk dapat memberikan kontribusi
kepada rekan rekan. Proses pembelajaran pada penelitian ini, model pembelajaran
kooperatif diaplikasikan sebagai upaya memadukan berbagai tingkatan kemampuan
dalam satu kelompok. Ini dilakukan selain agar bisa terjadi saling bantu antar anggota
kelompok, juga bertujuan untuk mengasah kemampuan masing-masing anggota
kelompok, baik kemampuan secara individu maupun secara berkelompok. Subjek
juga dilatih untuk terampil berkomunikasi dengan rekan-rekannya, mengemukakan
pendapat, ide, serta pemikirannya sebagai upaya kerjasama tim untuk menyelesaikan
suatu tugas dengan lebih baik. Dengan berbagai keunggulan model pembelajaran
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kooperatif ini, diharapkan peserta didik akan terlibat dalam proses pembelajaran yang
lebih baik sehingga kualitas kemampuannya dalam bidangakademik maupun
berinteraksi dengan orang lain dapat meningkat.
Untuk lebih memahami kerangka pikir tersebut masalah yang timbul dan
rencana perlakuan yang diterapkan pada saat proses penelitian berlangsung, maka
penulis menyederhakan kerangka pikir dalam bentuk bagan seperti berikut:
KERANGKA PIKIR PENELITIAN
Kurangnya minat belajar matematika sehingga menimbulkan anggapan
negatif terhadap pembelajaran matematika, model pembelajaran yang
digunakan menoton dan membosankan.
Pembelajaran Langsung Pembelajaran TAI
Penerapan model pembelajaran team
assisted individualization (TAI)
Kondisi pembelajaran
Penyajian materi bersifat
menoton sehingga siswa
kurang aktif
Mendorong minat siswa
untuk lebih aktif dalam
belajar
Model TAI mampu
mendorong minat belajar
siswa sehingga lebih aktif
dalam belajar dibanding
model langsung
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E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan sebelumnya maka hipotesis
penelitian tersebut adalah Penerapan Model Kooperatif Tipe
TeamAssistedIndividualization (TAI) efektifTerhadap Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo Kab. Watansoppeng.
28
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Eksperiment). Penelitian
ini menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pembelajaran
kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional,
sedangkan pada kelas eksperimen model Team Asisted Individualisation..
B. Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan melibatkan 2 kelompok
atau dua kelas. Desain penelitian yang digunakan adalah Non-equivalent Control
Group Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design,
hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih
secara random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal apa
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain ini mirip
desain kelompok kontrol pretest-posttest hanya tidak melibatkan penempatan subjek
ke dalam kelompok secara random. Dua kelompok yang ada diberi pretest, kemudian
diberikan perlakuan.
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Gambar 1 :Non-equivalent Control Group Design.
Keterangan:
X = Perlakuan
O1 = Hasil pre-test kelas eksperimen
O2 = Hasil post-test kelas eksperimen
O3 = Hasil pre-test kelas kontrol
O4 = Hasil post-test kelas control
C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1 Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo Kab. WatanSoppeng yang terdiri enam
kelas dengan jumlah keseluruhan siswa adalah 155 siswa.
1 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D)
(Bandung: Alfabeta, 2013) h. 117.
O1 X    O2
O3 X O4
R   O3 O4
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.2 Penetapan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Dari populasi yaitu kelas X A sebagai kelas
eksperimen yang terdiri atas 23 siswa dan kelas X B sebagai kelas kontrol yang
terdiri atas 21 siswa sebagai sampel penelitian.
D. Definisi Operasional Variabel
Sebagaimana diketahui bahwa penelitian ini berjudul “Efektivitas Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assited Individualisation terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa kelas X SMK Negeri I Marioriwawo Kab.Watansoppeng.
Untuk memberikan pemahaman yang jelas dan menghindari kesalahan dalam
memahami orientasi judul tersebut, maka peneliti mengemukakan defenisi
operasional variabel. Adapun defenisi operasional variabel yang dimaksud adalah
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualisation (TAI)
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualisation (TAI)
merupakan pembelajaran kooperatif yang berpusat  pada siswa dalam pelaksanaannya
siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 4-5 orang yang heterogen dengan
latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap siswa lain
2 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D). h.
118.
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yang membutuhkan bantuan. Pada pembelajaran ini setiap kelompok diterapkan
bimbingan antar  teman yaitu siswa yang pandai bertanggung jawab terhadap siswa
yang lemah sehingga siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan
keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah dapat terbantu menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan yang diperoleh pembelajar setelah
mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah
dicapai peserta didik atau siswa dimana setiap kegiatan belajar dapat menimbulkan
suatu perubahan yang khas. Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah skor tes matematika yang menunjukkan sejauh mana tujuan
pembelajaran yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar matematika
dengan menggunakan metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualisation. Dalam hal ini merupakan hasil dari pretest dan posttest
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu, tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap analisis data.
i. Tahap persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1) Mengembangkan instrumen dan mengujicobakannya.
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2) Menganalisis hasil uji coba instrumen pembelajaran agar dihasilkan
instrumen yang valid dan reliabel.
ii. Tahap pelaksanaan
Kegiatan pada tahap ini adalah:
1) Memberi Pre-test untuk seluruh kelas yang diteliti.
2) Melaksanakan pembelajaran berdasarkan pembagian perlakuan pada dua
kelas yang valid dan reliabel.
3) Memberi Post-test untuk seluruh kelas yang diteliti.
iii. analisis data
Kegiatan pada tahap ini adalah menganalisis data yang diperoleh dari tahap
pelaksanaan.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes. Tes digunakan untuk
memperoleh data tentang hasil belajar matematika siswa. Tes hasil belajar
dikembangkan sendiri oleh peneliti yaitu tes akhir (Post-test).
Tes berupa tes uraian yang terdiri dari 4 item pertanyaan. Tes yang akan
dibuat kemudian akan dianalisis validitas dan reliabilitas.
a. Validitas Butir Soal
Validitas item (butir soal) dihitung untuk mengetahui seberapa jauh hubungan
antara jawaban suatu butir soal dengan skor total yang telah ditetapkan. Secara
umum, suatu butir soal dikatakan valid apabila memiliki dukungan yang besar
terhadap skor total. Skor total pada suatu item menyebabkan skor total menjadi tinggi
atau rendah. Dengan kata lain, sebuah item tes memiliki validitas tinggi jika skor
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pada item itu mempunyai kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran ini dapat
diartikan sebagai korelasi, sehingga untuk mengetahui validitas item ini digunakan
rumus korelasi product moment sebagai berikut.
= ∑ − ∑ ∑( ∑ − (∑ ) )( ∑ − (∑ ) )
Dengan x    = skor tertinggi butir soal
y    = skor total
= koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total
n     = banyaknya siswa yang mengikuti tes.
Nilai diinterpretasikan sebagai berikut.
Tabel kriteria validitas butir soal
Besarnya koefisien r Kategori
0,800 < <1,000
0,600 < <0,800
0,400 < <0,600
0,200 < <0,400
0,000 < <0,200
validitas butir tes sangat tinggi
validitas butir tes tinggi
validitas butir tes sedang
validitas butir tes rendah
validitas butir tes sangat rendah
Dalam penelitian ini, butir tes dikatakan valid jika mempunyai validitas cukup,
tinggi, atau sangat tinggi, sedangkan untuk butir-butir tes yang memiliki validitas rendah
dan sangat rendah dikategorikan tidak valid dan dikeluarkan.
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b. Reliabilitas
Reliabilitas instrumen tes dihitung untuk mengetahui konsistensi hasil tes.
Untuk menghitung reliabilitas perangkat tes ini digunakan rumus yang sesuai dengan
bentuk tes uraian (essay), yaitu rumus alpha sebagai berikut:
= − 1 1 − ∑
dengan r : koefisien reliabilitas perangkat tes
n : banyaknya item tes
Σσ : jumlah varians skor setiap butir tes
σ : varians total
G. Teknik analisis Data
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
1. Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum.
Statistik deskriptif  adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data  dengan
cara mendekripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Statistik deskriptif penyajian data melalui tabel, grafik, diagram
lingkaran, piktogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan persentil, desil.
a. Mean atau rata-rata
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Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata data adalah rumus rata-rata
untuk data yang berbobot.
n
nn
fff
xfxfxf
x 

...
...
21
2211
...
3
̅ = ∑∑
Keterangan :
= Rata-rata variabel= Bobot untuk nilai x
= jumlah semua bobot data
= nilai data ke − i
b. Menentukan persentase= × 100% ... 4
Keterangan :
P : Angka persentase
f : Frekuensi yang di cari persentasenya
N : Banyaknya sampel responden.5
3 Tim Kreatif Matematika, Matematika SMA/MA Kelas XI Program IPA, (Cet. I; Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), h. 19.
4 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), h. 43.
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Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh
siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa
mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdikbud yaitu:
Tabel 3.1 : Tingkat Penguasaan Materi
Tingkat penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
0 – 39
40– 54
55 – 74
75 – 89
90 – 100
Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat tinggi6
c. StandarDeviasi (SD)
= ∑ − (∑ )− 1
2. Statistik Inferensial
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan
pengujian dasar yaitu uji normalitas.
a. Uji Normalitas data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus
Chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:
5 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar(Cet VII; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2004), h. 130.
6 Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Kegiatan Belajar. www.google.com,
(Diakses tanggal 20 Agustus 2014).
37
= ( − ) 7
Keterangan: = Nilai Chi-kuadrat hitung
= Frekuensi hasil pengamatan
= Frekuansi harapan
Kriteria pengujian normal bila lebih kecil dari dimana
diperoleh dari daftar dengandk = (k-1) pada taraf signifikan = 0,05.
Jika kita menggunakan SPSS (Statistical Packaged For Social Science) seri
21 dalam melakukan uji normalitas, maka digunakan uji One Sample Kolmogrov-
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05.
H0 : angka signifikan (Sig) <0,05, maka data tidak berdistribusi normal
H1 : angka signifikan (Sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal
b. Uji Homogenitas
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan
kesimpulan akhir penelitian atau hipotesis  10 HatauH yang  dicapai dari sampel
terhadap populasi. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua
kelompok berasal dari populasi yang homogen, selain itu untuk menentukan rumus
uji t yang akan digunakan, Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas,
maka digunakan uji F dengan rumus sebagaiberikut:
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 290.
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terkecilvarians
terbesarvariansF  …………………….8
Kriteria pengujian adalah populasi homogen, jika TabelHitung FF  dan populasi
tidak homogen, jika Fhitung>Ftabel pada taraf nyata dengan TabelF didapat dari distribusi
F dengan derajat kebebasan (dk) = (n1–1 ; n2–1) masing-masing sesuai dengan dk
pembilang dan dk penyebut pada taraf .05,0
Jika kita menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) seri 21
dalam melakukan uji homogenitas, maka sebagai kriteria pengujian, jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih
kelompok data adalah sama.
H0: Jika signifikansi yang diperoleh > 0,05, maka variansi setiap sampel
sama (homogen)
H1 : Jika signifikansi yang diperoleh <0,05, maka variansi setiap sampel
tidak  sama (tidak homogen)
2. Uji Hipotesis dengan Uji-t
Untuk pengujian hipotesis penelitian, maka teknik analisis data yang
digunakan adalah uji-t dengan syarat kelompok data harus berdistribusi  normal.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
h. 260.
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Pengujian hipotesis data tes hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan uji
independent sampel t-test dengan rumus sebagai berikut := ̅ − ̅( − 1) + ( − 1)+ − 2 1 + 1
Keterangan :̅ = Nilai rata-rata kelompokperlakuan̅ = Nilai rata-rata kelompokkontrol
= Variansikelompokperlakuan
= Variansikelompokkontrol
= Jumlah sampel kelompok perlakuan
= Jumlah sampel kelompok kontrol
Hipotesis penelitian akan di uji dengan aturan pengambilan keputusan atau
kriteria yang signifikan dengan taraf signifikan 05,0 dan dk = (n1+n2 – 2). Adapun
kaidah pengujian signifikansi sebagai berikut:
H0 :  µ1 =   µ2 melawan  H1 :  µ1 ≠ µ2
H0 :µ1 = µ2 (tidak efektif antara penggunaan model terhadap hasil belajar siswa)
H1 :  µ1 ≠ µ2 (efektif antara penggunaan model terhadap hasil belajar siswa)
Keterangan:
a) Jika t hitung> t table maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti penerapan model
pembelajaran Team Assisted Individualisation efektif terhadap hasil belajar
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matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo Kabupaten
Watansoppeng.
b) Jika t hitung< t table maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti penerapan model
tidak efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1
Marioriwawo Kabupaten Watansoppeng.
41
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Penggunaan Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization (TAI)
Pada dasarnya para siswa memasuki kelas dengan berbekal pengetahuan,
keterampilan-keterampilan dan motivasi yang berbeda, sehingga ketika guru
menyampaikan suatu materi pelajaran dalam kelas yang beragam pengetahuannya,
kemungkinan beberapa siswa tidak mempunyai keterampilan-keterampilan prasyarat
untuk mempelajari materi pelajaran tersebut. Sedang siswa yang lain mungkin telah
mengetahui materi tersebut, sehingga dapat mempelajari dengan cepat dan waktu
yang tersisa akan terbuang percuma.
Tipe TAI dalam penggunaan tim belajar yang terdiri dari empat anggota yang
mempunyai kemampuan bercampur menggabungkan pembelajaran kooperatif dengan
pengajaran individual. Untuk menjembatani masalah di atas, pembelajaran kooperatif
tipe TAImerancang sebuah bentuk pembelajaran kelompok dengan cara menyuruh
para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok pembelajaran kooperatif dan
bertanggungjawab dalam pengaturan dan pengecekan secara rutin, saling membantu
memecahkan masalah dan saling mendorong untuk berprestasi.
Model  Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualisation (TAI)
merupakan pembelajaran kooperatif yang berpusat  pada siswa dalam pelaksanaannya
siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 4-5 orang yang heterogen dengan
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latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap siswa lain
yang membutuhkan bantuan. Pada pembelajaran ini setiap kelompok diterapkan
bimbingan antar  teman yaitu siswa yang pandai bertanggung jawab terhadap siswa
yang lemah sehingga siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan
keterampilannya, sedangkan siswa yang lemah dapat terbantu menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi.Berdasarkan hal tersebut peneliti bermaksud untuk
mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe team assisted
individualization efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik
XSMK Negeri 1 Marioriwawo Kab. Watansoppeng.
B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan. Dalam
skripsi ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab. rumusan
masalah 1 dan 2 menggunakan statistik deskriptif, sedangan rumusan masalah ke-3
diselesaikan dengan menggunakan statistik inferensial. Analisis statistik inferensial
sekaligus akan menjawab hipotesis yang diajukan. Berikut ini hasil penelitian yang
telah dilakukan di SMK Negeri 1 MarioriwawoKab. Watansoppeng
1. Deskripsi Hasil BelajarMatematikaSiswaKelas X SMK Negeri 1
Marioriwawo Kab. WatansoppengPenerapan Model Team Assisted
Individualization (TAI).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1
MarioriwawoKab. Watansoppeng yang dimulai dari sejak tanggal 08 Oktober sampai
08 November 2015, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument test dan
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memperoleh hasil belajar berupa nilai siswa kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo
Kab. Watansoppeng.
Berikut ini adalah nilai hasil pretestkelas eksperimen dan kelas kontrol
siswa sebelum penerapan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization
(TAI).seperti pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.1: NilaiPretestKelasEksperimendanKelasKontrol
No Nama Eksperimen Nama Kontrol
1 A.Geri gunawan asrul 45 Ayu Rahayu 50
2 A.Nurul fadillah 55 Aulia Afdalia 50
3 Adrian 55 Andi  Emy Hardianti 70
4 Ardi Pratama 50 A.M. Nasrullah 50
5 Asnita 75 Arisman 70
6 Azlan 45 Heriani  Dafid 55
7 Dwi Hesti Lukwardani 55 Misna 55
8 Hardianti 60 Muh. Agus 55
9 Harfika 45 Muh.Ruslan 60
10 Indra saputra 40 Musfirah 60
11 Ivan subakti 60 Nisyar 70
12 Jumaida 40 Nur Aulia lestari 75
13 Juswan AG 75 Justin Febria Ramadhani 65
14 Mega putrid 40 M. Nasrullah 50
15 Mirna M 55 Rifanada 65
16 Muh. Aldi Amin 45 Renita  Amin 45
17 Nurtang 45 Surya  Ningsih 45
18 Ririn Delfi Mentari 50 Titin  Sutrayanti 55
19 Riswan jaya 50 Utalia  Fatma 55
20 Sahwan Basri 50 Winarti 50
21 Syahrul K 45 Wira 45
22 Zulkifli 55
23 Zulkhair Ramadhan 65
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a. Pretest Kelas Kontrol
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Untuk membuat  tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Menentukan banyak kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 21
K = 1 + 3,3 (1,32)
K = 5,35 dibulatkan menjadi 5
b) Menentukan rentang kelas
R = Data terbesar – Data terkecil
R = 75 – 45
R = 30
c) Menghitung panjang kelas
P =
P =
P =6
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Tabel 4.2 DistribusiFrekuensi Hasil Pretest KelasKontrol
Interval Frekuensi (Fi)
45-50
51-56
57-62
63-68
69-74
75-80
8
5
2
2
3
1
Jumlah 21
Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar di atas, menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar siswa berada pada interval 45-50 dengan
frekuensi 8 sedangkan frekuensi terendah pada interval 75-80 yaitu 1.
2) Menghitung Nilai Rata-Rata
Tabel 4.3Distribusi Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai
Rata-rata Pretest Kelas Kontrol
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi
45-50
51-56
57-62
63-68
69-74
75-80
8
5
2
2
3
1
47,5
53,5
59,5
65,5
71,5
77,5
380
267,5
119
131
214,5
77,7
Jumlah 21 1189,5
Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata pretest kelaskontrol adalah:


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 k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
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=
,
= 56,64
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas XB (Kelas Kontrol) SMK Negeri 1 Marioriwawo Kab. Watan
Soppeng adalah 56,64.
3) Menghitung Standar Deviasi
Tabel 4.4 Standar Deviasi Pretest pada Kelas Kontrol
Interval (Fi) (Xi) (Xi)2 Fi . Xi Fi . Xi2
45-50
51-56
57-62
63-68
69-74
75-80
8
5
2
2
3
1
47,5
53,5
59,5
65,5
71,5
77,5
2256,25
2862,25
3540,25
4290,25
5112,25
6006,25
380
267,5
119
131
214,5
77,7
18050
14311,25
7080,5
8580,5
15336,5
6006,5
Jumlah 21 1189,5 69365,25
S = ∑ (∑ )
SD= , ( , )
SD =
, ,
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SD =
,
SD = √99,43 = 9,97
b. Pretest Kelas Eksperimen
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Untuk membuat  tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Menentukan banyak kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 23
K = 1 + 3,3 (1,36)
K = 5,488 = 5,5 dibulatkan menjadi 6
b) Menentukan rentang kelas
R = Data terbesar – Data terkecil
R = 75 – 40
R = 35
c) Menghitung panjang kelas
P =
P =
48
P =5,8 dibulatkan menjadi 6.
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi (Fi)
40-45
46-51
52-57
58-63
64-69
70-75
9
4
5
2
1
2
Jumlah 23
Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar di atas, menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar siswa berada pada interval 40-45 dengan
frekuensi9 sedangkan frekuensi terendah pada interval 64 - 69 yaitu 1.
2) Menghitung Nilai Rata-Rata
Tabel 4.6Distribusi Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai
Rata-rata Pretest Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi
40-45
46-51
52-57
58-63
64-69
70-75
9
4
5
2
1
2
42,5
48,5
54,5
60,5
66,5
72,5
382,5
194
272,5
121
66,5
145
Jumlah 23 1181,5
Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata pretest kelas eksperimen
adalah:
49



 k
i
i
k
i
ii
f
xf
x
1
1
=
,
= 51,40
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas XA (kelas eksperimen) SMK Negeri 1 Marioriwawo Kab.
Watan Soppeng adalah 51,40.
3) Menghitung Standar Deviasi
Tabel 4.7 Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen
Interval (Fi) (Xi) (Xi)2 Fi . Xi Fi . Xi2
40-45
46-51
52-57
58-63
64-69
70-75
9
4
5
2
1
2
42,5
48,5
54,5
60,5
66,5
72,5
1806,25
2352,25
2970,25
3660,25
4422,25
5256,25
382,5
194
272,5
121
66,5
145
16256,25
9409
14851,25
7320,50
4422,25
10512,50
Jumlah 23 1181,5 62771,75
S = ∑ (∑ )
SD= , ( , )
50
SD =
, ,
SD =
SD = √ 94,48
= 9,72
c. Analisis Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Tabel4.8. Nilai Statistik Deskriptif  Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Statistik
Nilai Statistik
Kontrol Eksperimen
Nilai terendah 45 40
Nilai tertinggi 75 75
Nilai rata-rata ( x ) 56,64 51,40
Variansi (S2) 99,40 94,50
Standar Deviasi (SD) 9,97 9,72
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa:
1) Pretest Kelompok Kontrol
Nilai Pretest terendah yang diperolah pada kelas kontrol adalah 45 dan niilai
tertinggi 75. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 56,64 dengan standar deviasinya
adalah 9,97.
51
2) PretestKelas Eksperimen
Skor tertinggi sebelum perlakuan pada kelas eksperimen adalah 75,
sedangkan skor terendah adalah 40, dengan skor rata-rata 51,40.
Berdasarkan hasil pretestpada kelompok kontrol dan eksperimen diperoleh
nilai rata-rata kelas kontrol adalah 56,64, sedangkan  rata-rata kelas eksperimen
adalah 51,40. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan  rata-rata hasil
belajar matematika kelas kontrol dan kelas eksperimen  sebelum diberi perlakuan
memperoleh nilai rata-rata hasil belajar yang hampir sama, kelihatan bahwa
kelompok kontrol  sedikit  lebihtinggi dengan selisih 5,24. Untuk lebih memahami
hasil pretest pada kedua kelompok amatan, dapat dilihat pada uraian berikut.
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah
dilakukan pretest maka didapatlah hasil seperti dibawah ini.
Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi pada
PretestKelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Tingkat
Penguasaan Kategori
Pretest Kelas
Kontrol
Pretest Kelas
Eksperimen
Frekuensi Persentase
(%)
Frekuensi Persentase
(%)
0 – 39 Sangat rendah 0 0 0 0
40 – 54 Rendah 8 38,1 13 56,5
55 – 74 Sedang 12 57,1 8 34,8
75 – 89 Tinggi 1 4,8 2 8,7
90 – 100 Sangat tinggi 0 0 0 0
Jumlah 21 100 23 100
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= x 100%
P = x 100% = 0% P = x 100% = 0%
P = x 100% =  38,1% P = x 100% = 56,5%
P = x 100% = 57,1% P = x 100% = 34,8%
P = x 100% = 4,8% P = x 100% = 8,7%
P = x 100% =  0% P = x 100% =  0%
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta
didik pada pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebagi berikut:
a) Pada Kelas kontrol tidak terdapat peserta didik (0%) berada pada kategori sangat
rendah, 8 peserta didik (38,1%) berada pada kategori rendah, 15 peserta didik
(57,1%) berada pada kategori sedang, 1 peserta didik (4,8%) berada pada kategori
tinggi dan tidak ada peserta didik (0%) yang berada pada kategori sangat tingggi
b) Pada kelas eksperimen tidak terdapat peserta didik (0%) berada pada kategori
sangat rendah, 13 peserta didik (56,5%) berada pada kategori rendah, 8 peserta
didik (34,8%) berada pada kategori sedang, 2 peserta didik (8,7%) berada pada
kategori tinggi dan tidak ada peserta didik (0%) yang berada pada kategori sangat
tingggi
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dalam bentuk diagram batang
guna memperlihatkan perbandingan pada hasil belajar matematika siswa Kelas X
53
SMK Negeri 1 Marioriwawo Kabupaten Watansoppeng sebagai kelompok kontrol
sebagai berikut:
Gambar 4.1: Diagram batang hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksprimen
Berdasarkan diagram batang  hasil pretestdiatas dapat kita lihat bahwa
persentase terbanyak pada hasil pretest kelas kontol berada pada kategori sedang,
sedangkan persentase terbanyak hasil pretest kelas eksperimen berada pada kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penguasaan materi sebelum penerapan
model pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualisation (TAI) berbeda
namun tidak terpaut jauh.
0
2
4
6
8
10
12
14
Sangat
Rendah
Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi
Pretest Kontrol
Pretes Eksperiman
54
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Kelas X SMK Negeri 1
Marioriwawo Kabupaten Soppeng Setelah Penerapan Model Team Assisted
Individualization (TAI).
Berikut ini adalah nilai hasil posttest kelas kontrol dan eksperimen setelah
penerapan model Team Assisted Individualization (TAI)seperti pada tabel berikut:
Tabel 4.10
Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No Nama Eksperimen Nama Kontrol
1 A.Geri gunawan asrul 81 Ayu Rahayu 59
2 A.Nurul fadillah 81 Aulia Afdalia 60
3 Adrian 60 Andi  Emy Hardianti 70
4 Ardi Pratama 81 A.M. Nasrullah 50
5 Asnita 53 Arisman 65
6 Azlan 71 Heriani  Dafid 50
7 Dwi Hesti Lukwardani 81 Misna 55
8 Hardianti 83 Muh. Agus 58
9 Harfika 81 Muh.Ruslan 50
10 Indra saputra 67 Musfirah 71
11 Ivan subakti 75 Nisyar 73
12 Jumaida 84 Nur Aulia lestari 80
13 Juswan AG 81 Justin Febria Ramadhani 80
14 Mega putrid 82 M. Nasrullah 69
15 Mirna M 80 Rifanada 75
16 Muh. Aldi Amin 81 Renita  Amin 61
17 Nurtang 58 Surya  Ningsih 62
18 Ririn Delfi Mentari 70 Titin  Sutrayanti 62
19 Riswan jaya 84 Utalia  Fatma 68
20 Sahwan Basri 78 Winarti 74
21 Syahrul K 83 Wira 65
22 Zulkifli 83
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23 Zulkhair Ramadhan 68
a. Posttest Kelas Kontrol
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Untuk membuat  tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Menentukan banyak kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log21
K = 1 + 3,3 (1,322)
K = 5,35 = 5,4 dibulatkan menjadi 5
b) Menentukan rentang kelas
R = Data terbesar – Data terkecil
R = 80 – 50
R = 30
c) Menghitung panjang kelas
P =
P =
P =6
56
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Hasil PosttestKelas Kontrol
Interval Frekuensi (Fi)
50-55
56-61
62-67
68-73
74-79
80-85
4
4
4
5
2
2
Jumlah 21
Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar di atas, menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar siswa berada pada interval 68-73dengan
frekuensi5 sedangkan frekuensi terendah pada interval 74-79 dan interval 80-85
dengan frekuensi masing-masing 2.
2) Menghitung Nilai Rata-Rata
Tabel 4.12Distribusi Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai
Rata-rata PosttestKelas Kontrol
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi
50-55
56-61
62-67
68-73
74-79
80-85
4
4
4
5
2
2
52,5
58,5
64,5
70,5
76,5
82,5
210
234
258
352,5
153
165
Jumlah 21 1372,5
Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata posttest kelas kontrol adalah:
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai-rata-rata hasil belajar
matematika siswa Kelas X (kelas Kontrol) SMK Negeri 1 Marioriwawo Kabupaten
Watansoppeng adalah 65,36.
3) Menghitung Standar Deviasi
Tabel 4.13 Standar Deviasi Pretest pada Kelas Kontrol
Interval (Fi) (Xi) (Xi)2 Fi . Xi Fi . Xi2
50-55
56-61
62-67
68-73
74-79
80-85
4
4
4
5
2
2
52,5
58,5
64,5
70,5
76,5
82,5
2756,25
3422,25
4160,25
4970,25
5825,25
6806,25
210
234
258
352,5
153
165
11025
13689
16641
24851,25
11704,5
13612,5
Jumlah 21 1372 91523,25
S = ∑ (∑ )
SD= , ( , )
SD =
, ,
58
SD =
,
SD = √ 91,03 = 9,54
b. Posttest Kelas Eksperimen
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Untuk membuat  tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Menentukan banyak kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log23
K = 1 + 3,3 (1,36)
K = 5,488 = 5,5 dibulatkan menjadi 6
b) Menentukan rentang kelas
R = Data terbesar – Data terkecil
R = 84 – 53
R = 30
c) Menghitung panjang kelas
P =
P =
P =5,2 dibulatkan menjadi 5
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Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi (Fi)
53-57
58-62
62-67
68-72
73-77
78-82
83-87
1
2
1
3
1
10
5
Jumlah 23
Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar di atas, menunjukkan bahwa
distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar siswa berada pada interval 78-82dengan
frekuensi10 sedangkan frekuensi terendah pada interval 53-57, 62-67, dan 73-
77dengan frekuensi masing-masing 1.
2) Menghitung Nilai Rata-Rata
Tabel 4.15Distribusi Tabel Penolong untuk Menghitung Nilai
Rata-rata Posttest Kelas Eksperimen
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi
53-57
58-62
62-67
68-72
73-77
78-82
83-87
1
2
1
3
1
10
5
55
60
65
70
75
80
85
55
120
65
210
75
800
425
Jumlah 23 1750
Berdasarkan tabel diatas, maka nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
adalah:
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai-rata-rata hasil belajar
matematika siswa Kelas X A (kelas Eksperimen) SMK Negeri 1 Marioriwawo
Kabupaten Watansoppeng adalah 76,10.
3) Menghitung Standar Deviasi
Tabel 4.16 Standar Deviasi Posttest pada Kelas Eksperimen
Interval (Fi) (Xi) (Xi)2 Fi . Xi Fi . Xi2
53-57
58-62
63-67
68-72
73-77
78-82
83-87
1
2
1
3
1
10
5
55
60
65
70
75
80
85
3025
3600
4225
4900
5625
6400
7225
55
120
65
210
75
800
425
3025
7200
4225
14700
5625
64000
36125
Jumlah 23 1750 134900
S = ∑ (∑ )
SD= ( )
SD =
,
61
SD =
,
SD = 79,45 = 8,91
c. Analisis hasil Pretest dan posttest Kelas Kontrol
Tabel4.17Nilai Statistik Deskriptif  Hasil PosttestKelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen
Statistik
Nilai Statistik
Kontrol Eksperimen
Nilai terendah 50 53
Nilai tertinggi 80 84
Nilai rata-rata ( x ) 65,36 76,10
Variansi (S2) 91,01 79,40
Standar Deviasi (SD) 9,54 8,91
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa:
1) PosttestKelompok Kontrol
Nilai Posttest terendah yang diperolah pada kelas kontrol adalah 50 dan
nilai tertinggi 80. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 65,36 dengan standar
deviasinya adalah 9,54.
2) Posttest Kelompok Eksperimen
Skor tertinggi yang diperoleh setelah perlakuan pada kelas eksperimen
adalah 84, sedangkan skor terendah 53, dengan skor rata-rata 76,10.
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Berdasarkan Posttest pada kelas kontrol dan eksperimen diperoleh nilai
rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diberikan perlakuan, yaitu nilai rata-
rata posttest kelas kontrol adalah 65,36 sedangkan nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen adalah 76,10. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan rata-rata
hasil belajar matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar yang jauh berbeda, dikatehui bahwa nilai rata-
rata kelas eksperimen jauh lebih tinggi dengan selisih 10,74. Untuk lebih memahami
hasil posttest pada kedua kelompok amatan dapat dilihat pada uraian berikut ini.
Jika hasil belajar peserta didik dikelompokkan dalam kategori sangat
rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase
setelah dilakukan posttest dimana dimasukkan ke dalam kategori kelompok sebagai
berikut:
Tabel 4.18. Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi
pada Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Ekperimen
Tingkat
Penguasaan Kategori
Posttest Kelas
Kontrol
Posttest Kelas
Eksperimen
Frekuensi Persentase
(%)
Frekuensi Persentase
(%)
0 – 39 Sangat rendah 0 0 0 0
40 – 54 Rendah 3 14,3 1 4,4
55 – 74 Sedang 15 71,4 6 26
75 – 89 Tinggi 3 14,3 16 69,6
90 – 100 Sangat tinggi 0 0 0 0
Jumlah 21 100 23 100= x 100%
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P = x 100% = 0% P = x 100% = 0%
P = x 100% = 14,3% P = x 100% = 4,4%
P = x 100% = 71,4% P = x 100% = 26%
P = x 100% = 14,3% P = x 100% = 69,6%
P = x 100% = 0% P = x 100% =  0%
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan
materi siswa padaposttestadalah sebagai berikut:
a) Pada kelas kontrol tidak terdapat peserta didik (0%) berada pada kategori sangat
rendah, 3 peserta didik (14,3%) berada pada kategori rendah, 12 peserta didik
(71,4%) berada pada kategori sedang, 3 peserta didik (14,3%) berada pada
kategori tinggi dan tidak ada peserta didik (0%) yang berada pada kategori sangat
tingggi
b) Pada kelas eksperimen tidak terdapat peserta didik (0%) berada pada kategori
sangat rendah, 1 peserta didik (4,4%) berada pada kategori rendah, 6 peserta didik
(26%) berada pada kategori sedang, 16 peserta didik (69,6%) berada pada
kategori tinggi dan tidak ada peserta didik (0%) yang berada pada kategori sangat
tingggi
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil posttestdalam bentuk diagram
batangguna memperlihatkan perbandingan pada hasil belajar matematika siswa
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Kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo Kabupaten Watansoppengpada kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebagai berikut:
Gambar 4.2 :Diagram batang hasil posttest kelas control dan kelas eksperimen
Berdasarkan diagram batang  hasil posttest di atas dapat kita lihat bahwa
persentase terbanyak pada hasil posttest kelas kontrol berada pada kategori sedang,
sedangkan persentase terbanyak hasil posttest kelas eksperimen berada pada kategori
tinggi. Dari hasil posttest kedua kelas tersebut tidak terdapat siswa yang berada pada
kategori sangat rendah.Pada kategori rendah mengalami penurunan frekuensidari
kelas kontrol yang tidak diajar dengan menggunakan model team assisted
individualization. Namun pada kelas eksperimen terjadi peningkatan pada kategori
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Berarti hasil belajar matematika siswa
mengalami sisi positif, yakni semakin berkurangnya siswa yang berada pada kategori
rendah dan sedang dan meningkat  pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
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tingkatpenguasaan materi siswa denganmenggunakan model team assisted
individualization mengalami peningkatan.
3. Efektivitas PenerapanModel Team Assisted Individualization (TAI).Terhadap
Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo
Kabupaten Soppeng.
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga
yaitu apakah melalui penerapan model Team Assisted Individualization (TAI) efektif
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo
Kabupaten Soppeng. Dengan melihat apakah ada perbedaan signifikansi hasil belajar
antara siswa yang tidak diajar model Team Assisted Individualization (TAI)dan siswa
yang diajarkan menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI). Analisis
yang digunakan adalah analis statistik inferensial dalam menguji hipotesis, maka
diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest kedua
sampel tersebut, yaitu pada kelas kontrol dan eksperimen. Uji normalitas ini
dianalisis secara manual.
1) Pretest kelas Kontrol dan kelas Eksperimen
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest kelas kontrol.
Taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan derajat kebebasan
(dk ) = k-1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:
66
Table 4.19 Uji Normalitas Hasil Pretest Kelas Kontrol
Kelas
Interval
Batas
Kelas
Z Batas
Kelas Z Table
Selisih
Z Tabel
−
1 2 3 4 5 6 7 8
44,5 -1,22 0,3888
45-50 0,1564 8 3,284 11,081
50,5 -0.62 0,2324
51-56 0,2284 5 4,796 0,008
56,5 -0,01 0,0040
57-62 -0,2217 2 -4,656 -9,515
62,5 0,60 0,2257
63-68 -0,1592 2 -3,343 -8.540
68,5 1,20 0,3849
69-74 -0,0799 3 -1,678 -13,042
74,5 1,80 0,4641
75-80 -0,0277 1 -0,582 -4,300
80,5 2,40 0,4918
Jumlah 21 -24,308
Dari tabel di atas, diperoleh nilai hitung = -24,308. Dalam tabel statistik,
untuk pada taraf signifikan = 0,05 dan dk = 5 diperoleh tabel = 11,07. Karena
diperoleh nilai hitung< tabel = -24,308<11,07dengan dk = (k – 1) pada taraf
signifikan = 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal.
Pengujian normalitas keduadilakukan pada hasil pretestkelas eksperimen.
Taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan derajat kebebasan
(dk ) = k-1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Table 4.20 Uji Normalitas Hasil Pretest Kelas Eksperimen
Kelas
Interval
Batas
Kelas
Z Batas
Kelas Z Table
Selisih
Z Tabel
−
1 2 3 4 5 6 7 8
39,5 -1,22 0,3888
40-45 0,1597 9 3,673 7,791
45,5 -0,61 0,2291
46-51 0,2242 4 5,157 0,259
51,5 0,1 0,0049
52-57 -0,2308 5 -5,308 -20,025
57,5 0,63 0,2357
58-63 -0,1587 2 -3,650 -8,746
63,5 1,25 0,3944
64-69 -0,0742 1 -1,707 -4,293
69,5 1,86 0,4686
70-75 -0,0248 2 -0,570 -11,586
75,5 2,48 0,4934
Jumlah 23 -36,6
Dari tabel di atas, diperoleh nilai hitung = -36,6. Dalam tabel statistik,
untuk pada taraf signifikan = 0,05 dan dk = 5 diperoleh tabel = 11,07. Karena
diperoleh nilai hitung< tabel = -36,6< 11,07 dengan dk = (k – 1) pada taraf
signifikan = 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal.
2) Posttest kelas Kontrol dan kelas Eksperimen
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest kelas
eksperimen. Taraf signifikansi yang ditetapkan  sebelumnya adalah 0,05 dengan
derajat kebebasan (dk) = k -1. Hasil pengujian dapat dilihat pada table berikut:
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Pengujian normalitas keduadilakukan pada hasil posttest kelas kontrol.
Taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan derajat kebebasan
(dk ) = k-1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel4.21 Uji Normalitas Hasil PosttestKelas Kontrol
Kelas
Interval
Batas
Kelas
Z Batas
Kelas Z Table
Selisih
Z Tabel
−
1 2 3 4 5 6 7 8
49,5 -1,66 0,4515
50-55 0,1030 4 2,369 1,123
55,5 -1,03 0,3485
56-61 0,1966 4 4,129 0,001
61,5 -0,41 0,1519
62-67 0,0648 4 1,361 5,117
67,5 0,22 0,0871
68-73 -0,2152 5 -4,519 -20,051
73,5 0,85 0,3023
74-79 -0,1283 2 -2,694 -8,179
79,5 1,48 0,4306
80-85 -0,0520 2 -1,092 -8,755
85,5 2,11 0,4826
Jumlah 21 -30,744
Dari tabel di atas, diperoleh nilai hitung = -30,744. Dalam tabel statistik,
untuk pada taraf signifikan = 0,05 dan dk = 5 diperoleh tabel = 11,07. Karena
diperoleh nilai hitung< tabel = -30,744<11,07dengan dk = (k – 1) pada taraf
signifikan = 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal.
Pengujian normalitas keduadilakukan pada hasil posttestkelas eksperimen.
Taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 dengan derajat kebebasan
(dk ) = k-1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Table 4.22 Uji Normalitas Hasil Posttest Kelas Eksperimen
Kelas
Interval
Batas
Kelas
Z Batas
Kelas Z Table
Selisih
Z Tabel
−
1 2 3 4 5 6 7 8
52,5 -2,65 0,4960
53-57 0,0143 1 0,329 1,369
57,5 -2,09 0,4817
58-62 0,0447 2 1,028 0,259
62,5 -1,53 0,4370
63-67 0,1030 1 2,369 0,791
67,5 -0,97 0,3340
68-72 0,1786 3 4,108 0,299
72,5 -0,40 0,1554
73-77 0,0918 1 2,111 0,585
77,5 0,16 0,0636
78-82 -0,1655 10 -3,807 -50,074
82,5 0,61 0,2291
83-87 -0,1519 5 -3,494 -20,649
87,5 1,18 0,3810
Jumlah 23 -67,42
Dari tabel di atas, diperoleh nilai hitung = -67,42. Dalam tabel statistik,
untuk pada taraf signifikan = 0,05 dan dk = 6 diperoleh tabel = 12,59. Karena
diperoleh nilai hitung< tabel = -67,42<12,59dengan dk = (k – 1) pada taraf
signifikan = 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest kedua
sampel tersebut, yaitu pada kelas eksperimen dan kontrol. Uji homogenitas ini
dianalisis secara manual. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada
kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen.
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Kriteria pengujian adalah populasi homogen, jika TabelHitung FF  dan
populasi tidak homogen, jika Fhitung> Ftabelpada taraf nyata dengan TabelF didapat dari
distribusi F dengan derajat kebebasan (dk) = (n1–1 ; n2–1) masing-masing sesuai
dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf signifikan .05,0
Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan uji F
dengan rumus sebagai berikut: =
1) PretestKelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Dari perhitungan sebelumnya, diperoleh data sebagai berikut:
a) Nilai variansi pretestkelas kontrol (S2) = 99,40 sedangkan untuk SD = 9,97
dengan n = 21.
b) Nilai variansi pretest kelas eksperimen (S2) = 94,50sedangkan untuk SD = 9,72
dengan n = 23.
Sehingga diperoleh nilai dari uji F adalah:=
=
,,
=  1,052
Nilai Ftabel dengan kebebasan (dk) = (n1–1,n2–1) diperoleh dari perhitungan
dk penyebut = 21-1 yaitu 20dan dk pembilang = 23-1 yaitu 22 pada taraf signifikan
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 = 0,05 sehingga diperoleh F0,05 (20;22) = 2,10dengan demikian Fhitung < Ftabel =
1,052<2,10, maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas kontrol
bersifat homogen.
2) Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Dari perhitungan sebelumnya, diperoleh data sebagai berikut:
a) Nilai variansi posttestkelas kontrol (S2) = 91,01 sedangkan untuk SD = 9,54
dengan n = 21.
b) Nilai variansi posttestkelas eksperimen (S2) = 79,40sedangkan untuk SD = 8,91
dengan n = 23.
Sehingga diperoleh nilai dari uji F adalah:=
=
,,
=  1,15.
Nilai Ftabel dengan kebebasan (dk) = (n1–1,n2–1) diperoleh dari perhitungan
dk penyebut = 21-1 yaitu 20 dan dk pembilang = 23-1 yaitu 22pada taraf signifikan
 = 0,05 sehingga diperoleh F0,05 (20:22) = 2,10dengan demikian Fhitung < Ftabel =
1,15<2,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttestkelas eksperimen
tersebut bersifat homogen.
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c. Uji Hipotesisdengan Uji t
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t-test
dengan sampel independen. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui
dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis.
H0 :  µ1 =   µ2 lawan  H1 :  µ1 ≠ µ2
Keterangan:
H0= Penerapan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI).TAI tidak
efektif terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelasX SMK Negeri 1
Marioriwawo Kab. Watansoppeng.
H1= Penerapan model pembelajaran TAIefektif terhadap hasil belajar matematika
pada siswa kelasX SMK Negeri 1 Marioriwawo Kab. Watansoppeng.
:1 Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
TAI.
:2 Rata-rata hasil belajar siswa yang tidak diajar menggunakan model
pembelajaran TAI.
Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kedua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis
adalah uji sign (uji t), Sebelum dilakukan uji-t telah diketahui rata-rata kelas
eksperimen yaitu hasil belajar dengan model pembelajaran TAI ̅ =76,10 dan rata-
rata kelas kontrol ̅ = 65,36, variansi sampel kelas eksperimen (S12) = 79,40, variansi
sampel kelas kontrol(S22)= 91,01
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Sehingga diperoleh nilai dari uji-t adalah:
t =
̅ ̅( ) ( )
=
, ,( ) , ( ) ,
=
,, , ( , )
=
, ,
=
,√ ,
=
,,=3,86
Dari pengolahan data diatas maka dapat diketahui thitung = 3,86 dan harga
ttabeldengan 05,0 dan dk = (23+21-2) = 42 adalah 1,68. Karena thitung > ttabel
(3,86>1,68) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi hasil belajar matematika
siswa yang diajar  menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) lebih tinggi dibandingkan denganhasil belajar matematika
siswa yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI), ini berarti bahwa penerapan model pembelajaran Team
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Assisted Individualization (TAI) efektif terhadap hasil belajar  matematika siswa kelas
X SMK Negeri 1 Marioriwawo Kab. Watansoppeng.
C. Pembahasan
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design. Dengan
desain  penelitian yang digunakan yaitu Non-equivalent Control Group Design yaitu
eksperimen yang dilaksanakan pada dua kelompok yang tidak dipilih secara random.
Pada desain ini menggunakan pretest dan posttest pada kedua kelompok. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat. Dalam penelitian ini dilakukan
lima tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pengolahan data, tahap
pambuatan kesimpulan, dan tahap pelaporan.
Pertama, Tahap persiapan. Pada tahap persiapan ini dilakukan beberapa hal,
yaitu menyusun program pengajaran berdasarkan kurikulum, menyiapkan sumber
belajar, dan menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi.
Kedua, Tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan beberapa
hal, yaitu melakukan diskusi awal dengan guru mata pelajaran Matematika SMK
Negeri 1 Marioriwawo Kabupaten Watansoppeng untuk membahas materi yang akan
diajarkan, memberikan tes awal (pretest) sebelum penerapan model pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Assisted Individualisation (TAI) yang berhubungan dengan
materi yang diajarkan yang diikuti oleh siswa  kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo
Kab. Watansoppeng.
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Ketiga, tahap pengolahan data. Pada tahap ini, yang dilakukan adalah
mengolah data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Keempat, tahap pembuatan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti membuat
kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan dan
data-data yang telah diperoleh.
Kelima, tahap pelaporan. Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan
penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan kesimpulan kedalam
bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, sistematis dan metodologis.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa hasil belajar sebelum diterapkan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dapat kita lihat secara deskriptif
rata-rata hasil pretestantara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki yang hampir
sama yakni 51,40 dan 56,64 karena perbedaan hasil pretest menurut uji statistik
tidaklah mengalami perbedaan yang signifikan, maka kita simpulkan bahwa
kemampuan awal siswa relatif sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka
hasil yang diharapkan pada hasil pretest ini telah memenuhi asumsi awal dalam
desain penelitian yakni kemampuan dasar kedua kelompok adalah sama
Dapat kita lihat juga rata-rata nilai posttest masing-masing kelompok setelah
perlakuan, pada kelas kontrol adalah 65,36 dan kelas eksperimen adalah 76,10. Nilai
rata-rata  yang diperoleh pada kelas kontrol yaitu 65,36, jika dimasukkan dalam
kategori maka persentase hasil belajar siswa adalah 14,3% dikategorikan rendah,
71,64% dikategorikan sedang, 14,3% dikategorikan tinggi, 0% dikategorikan sangat
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tinggi dan nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas eksperimen yaitu 76,10, jika
dimasukkan dalam kategori maka persentase hasil belajar siswa adalah 4,4%
dikategorikan rendah, 26% dikategorikan sedang, 69,6% dikategorikan tinggi, dan
0% dikategorikan sangat tinggi. Sehingga dapat terlihat jelas bahwa antara kedua
kelas tersebut pada kelas eksperimen terjadi penurunan persentase siswa yang berada
pada kategori rendah dan sedang dan persentase siswa meningkat pada kategori tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol diperoleh siswa pada kategori tinggi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas yang
diterapkan model Team Assisted Individualization (TAI). Hal ini dapat diperkuat
dengan analisis statistik inferensial.
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-test sampel independen,
dimana data yang di uji yaitu hasil posttest kedua kelompok. Berdasarkan hasil
pengolahan secara manual diperoleh nilai thitung untuk nilai posttest adalah 3,86
dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau = 0,05 dan dengan derajat kebebasan
42, diperoleh hasil ttabel sebesar 1,68. Karena thitung> tabel (3,86> 1,68) maka Ho
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model
Team Assisted Individualization (TAI) lebih tinggi dibandingkan hasil belajar
matematika siswa yang tidak diajar menggunakan model Team Assisted
Individualization. Dalam artian bahwa penerapan model Team Assisted
Individualization (TAI) efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMK
Negeri 1 Marioriwawo Kabupaten Watansoppeng.
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Oleh sebab itu, model Team Assisted Individualization (TAI)e fektif
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri
1 Marioriwawo Kabupaten Watansoppeng.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo Kab.
Watansoppeng sebelum penerapan model Team Assisted Individualization
(TAI) pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata adalah 56,64. Sedangkan
pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata adalah 51,40.
2. Hasil belajar matematika siswa kelas X SMK Negeri 1 Marioriwawo Kab.
Watansoppeng setelah penerapan model Team Assisted Individualization
(TAI) pada kelas kontrol adalah 65,36. Sedangkan pada kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata adalah 76,10. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
penguasaan materi siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan
lebih tinggi dibandingkan dengan  kelas kontrol.
3. Hasil analisis inferensial diperoleh thitung > ttabel (3,86> 1,68) maka dapat
disimpulkan Ho ditolak, berarti penerapan model pembelajaran team assisted
individualization efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X
SMK Negeri 1 Marioriwawo Kabupaten Watansoppeng.
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B. ImplikasiPenelitian
1. Kepada guru matematika di seluruh Indonesia khususnya guru matematika di
SMK Negeri 1 Marioriwawo Kab. Watansoppeng agar dalam pembelajaran
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) karena dapat membawa
siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya.
2. Setiap sekolah hendaknya mendorong para guru untuk menggunakan model
pembelajaran yang bervariatif terutama model Team Assisted
Individualization (TAI) yang dapatditerapkan pada proses belajar mengajar
sehingga memberikan hasil yang maksimal terhadap siswa.
3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menyelidiki variabel-variabel
yang relevan pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda sehingga
gilirannya nanti akan lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu.
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Independent Sample Test
Levene's Test for Equality of
Variances
t-test for Equality of Means
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error
Difference
95% Confidence Interval of the
Difference
Lower Upper
Nilai
Equal variances assumed ,007 ,935 4,088 42 ,000 11,294 2,763 5,719 16,869
Equal variances not assumed 4,086 41,539 ,000 11,294 2,764 5,714 16,874
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai
eks 23 75,91 9,100 1,897
kont 21 64,62 9,211 2,010
UJI HOMOGENITAS POSSTEST
Test of Homogeneity of Variances
NILAI
Levene Statistic df1 df2 Sig.
,059 1 40 ,809
ANOVA
NILAI
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1450,670 1 1450,670 16,939 ,000
Within Groups 3425,616 40 85,640
Total 4876,286 41
UJI HOMOGENITAS PRETEST
Test of Homogeneity of Variances
NILAI
Levene Statistic df1 df2 Sig.
,002 1 42 ,962
ANOVA
NILAI
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 245,682 1 245,682 2,705 ,108
Within Groups 3815,114 42 90,836
Total 4060,795 43
